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LAMPIRAN 1

KULIT BUAH PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L)

Gambar V.1 Kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca L)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUTTEKNOLOGIBANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Inan Garesha 10 Bandong 40132, Telp: 1022) 351 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107

el ith@abackd  hitp//eww.sth. kb ac.d

Nowwsor 2 HILCO2.2/PL2016. 20 Januarl 2016,
Hal Determinnsh tumbnibian
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Fakulas M ikt dan Himw Py huan Alam

Universitas Gursn
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Inten Jati No. 42 Taro, =g Knler

L

Memperhatdan surat permintaan Ssedars dalus surst No. UI8F-MIPAUNIGA/NZOT6 tanggn! §
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Gambar V.2 Hasil determinasi kulit buah pisang kepok



LAMPIRAN 3
DIAGRAM ALIR METODE PENELITIAN

Kulit buah pisang kepok
v
Determinasi
v
Pengolahan bahan menjadi simplisia
v
Pemeriksaan karakterisasi dan penapisan fitokimia
v
Pembuatan ekstrak kulit buah pisang kepok dengan methanol
v
Ekstrak metanol kulit buah pisang kepok
v
\4 A 4
Uji aktivitas antioksidan Optimasi basis emulgel
ekstrak dengan metode
DPPH v
L Formulasi emulgel
Optimasi panjang ekstra_lk metanol kulit
pisang kepok

gelombang DPPH

v !

Pengujian aktivitas Evaluasi sediaan

antioksidan ekstrak

metanol kulit pisang

kepok Pengujian aktivitas

antioksidan

v

Data
Gambar IV.3 Diagram alir metode penelitian
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LAMPIRAN 4

DIAGRAM ALIR EKSTRAKSI

Simplisia

- dimaserasi dengan methanol 3X24
jam
- disaring

Filtrat

Ampas

- Pelarut
diuapkan

dengan rotary

pvannrat

Ekstrak methanol kulit
pisang kepok

r

- diulangi maserasi 2X
dengan methanol

Filtrat

Gambar V.4 Diagram alir ekstraksi



67

LAMPIRAN 5

HASIL PENGOLAHAN SIMPLISIA

Tabel 5.1

Hasil Pengolahan Kulit Buah Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

Berat Basah (gram) | Berat Kering (gram) | Rendemen (%)

(@ (b)
7000 550 7,85
Tabel 5.2

Hasil Ekstraksi Simplisia Kulit Buah Pisang Kepok (Musa paradisiaca L )

Berat Simplisia (gram) | Berat Ekstrak Kental Rendemen (%)

(gram)
(@) (b)
300 70,92 23,64

Rumus perhitungan :

% rendemen : Z x 100% =



LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 5.3
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Kulit Buah

Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

Karakterisasi Hasil (%)
Kadar abu total 6,10
Kadar abu larut air 1,17
Kadar abu tidak larut asam 0,11
Kadar sari larut etanol 5,80
Kadar sari larut air 4,30
Kadar air 9,00
Susut pengeringan 12,40
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LAMPIRAN 7

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA

Tabel 5.4
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Kulit Buah Pisang Kepok

(Musa paradisiaca L)

Senyawa Kimia Hasil
Alkaloid -
Flavonoid +
Kuinon -
Saponin +
Tannin +
Steroid/triterpenoid +




LAMPIRAN 8

OPTIMASI PANJANG GELOMBANG SPEKTROFOTOMETRI VISIBLE

Gambar 1V.5 Optimasi panjang gelombang DPPH
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LAMPIRAN 9

DIAGRAM ALIR UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK

100 mg ekstrak/100 mL

(1000 ppm)
v -dipipet
1mL 2mL 3mL 4 mL 5mL 6 mL
A 4 A 4 A 4 A 4 \ 4 A 4
100 200 300 400 500 600
ppm ppm ppm ppm ppm ppm
A A 4 A 4 A 4 A 4 A
-Pipet 1 mL dari masing-masing
konsentrasi
-tambahkan 1 mL DPPH
-tambahkan 2 mL methanol p.a
-inkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit
A\ 4
Larutan uji

—IviasurRarmr ke dalam kuvet

- Ukur serapan absorban dengan
menggunakan spektrofotometri visible
pada panjang gelombang 515nm

Data

Gambar 1V.6 Diagram alir uji aktivitas antioksidan ekstrak



HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK

LAMPIRAN 10

Tabel 5.5

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Kulit Buah

Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

Sampel C sampel A % Regresi IC 50
(ppm) | sampel | inhibisi linier (ppm)
100 0,536 | 8,219
200 0,503 | 13,870
Ekstrak Metanol kulit 300 0,458 | 21,575 | y =0,0623x 651 445
buah pisang kepok 400 0412 | 29452 | — 4,1921 :
500 0,351 | 39,897
600 0,309 | 47,089
10 0,564 | 3425
20 0,465 | 20,377
30 0377 | 35445 | 16
Vitamin C 0 | 0286 | 51007 | Y7 o 0s | 39872
50 0,198 | 66,096
60 0,116 | 80,137
70 0,030 | 94,863
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LAMPIRAN 11

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN EMULGEL

Fase minyak Fase air

- dipanaskan sampai 70°C
- diaduk dengan ultra turrax selama 15
menit dengan kecepatan 450 rpm

A 4

Mikroemulsi

- ditambahkan Gelling agent yang sudah

i dikembangkan dengan air panas

Carbopol 940

A 4

Basis emulgel

-ditambahkan ekstrak

A\ 4
Ekstrak methanol kulit pisang
kepok

- diaduk dengan ultra turrax selama
dengan kecepatan 300 rpm

A 4
Emulgel ekstrak methanol
kulit pisang kepok

Gambar V.7 Diagram alir pembuatan emulgel



FORMULA BASIS EMULGEL

LAMPIRAN 12

Tabel 5.6

Formula Basis Emulgel Dengan Berbagai Konsentrasi Tween 20

No Bahan Basis (gram)

Bl B2 B3 B4
1. Carbopol 940 2% 10 10 10 10
2. Parafin cair 10 10 10 10
3. Tween 20 25 30 35 40
4. Span 20 20 20 20 20
5. Propylenglikol 10 10 10 10
6. Propilparaben 0,1 0,1 0,1 0,1
7. Metilparaben 0,05 0,05 0,05 0,05
8. Etanol 96% 15 15 15 15
9. Aquadest ad 100 | ad 100 | ad 100 | ad 100
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LAMPIRAN 12

(lanjutan)

Gambar IV.8 Sediaan basis emulgel
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LAMPIRAN 13

EVALUASI BASIS EMULGEL

Tabel 5.7

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Emulgel

Selama 28 Hari Penyimpanan

Basis Warna Bau Konsistensi
Bl KSK Kt SS
B2 KT Kt SS
B3 KK Kt SS
B4 KSK Kt SS
Keteranga :
KT = Kuning transparan

KSK = Kuning sangat keruh
KK = Kuning keruh
Kt = Khas tween

SS = Semi solid
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LAMPIRAN 13

(lanjutan)

Tabel 5.8

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Basis Emulgel Selama

28 Hari Penyimpanan

Pengujian hari ke-

Pengukuran viskositas (Cps) basis emulgel pada
Basis hari ke -
1 7 14 21 28
Bl 8333 7167 7500 7500 7500
B2 7167 7000 7167 7000 7000
B3 6000 6000 6333 6500 6500
B4 6167 6000 7667 8000 8000
10000
— 8000 = = T
<, 6000 = —i —4—B1
'§ 4000 == B2
>
> 2000 B3
—>=B4
O T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30

Gambar V.9 Grafik viskositas basis emulgel
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LAMPIRAN 13

(lanjutan)

Tabel 5.9

Hasil Pengukuran pH Basis Emulgel dengan Selama 28 hari Pengujian

Pengukuran pH basis emulgel pada
Formula hari ke-
1 7 14 21 28
Bl 6 5 6 5 5
B2 6 6 6 6 6
B3 6 6,5 6,5 6,5 6,5
B4 6 7,3 7,5 7,7 8
10
8 o
- 6 -W =4—B1
* -5
) B3
0 . . . . . | B4
0 5 10 15 20 25 30

Pengujian hari ke-

Gambar V.10 Grafik pH basis emulgel
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LAMPIRAN 13

(lanjutan)

Tabel 5.10

Hasil Pengamatan Uji Sentrifugasi Basis Selama 5 Jam Pengujian

Basis | 30 60 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300

BT | T™™M | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B2 | TM | T™M | ™ | T | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B ™ | ™™ | ™ | ™™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B4 | TM| TM | T™M | T | TM | TM | TM | TM | TM | TM

Keterangan :

TM = Tidak memisah



Hasil Pengamatan Uji freez-thaw Basis Emulgel

LAMPIRAN 13

(lanjutan)

Tabel 5.11

Basis | Siklus 1 siklus 2 siklus 3 siklus 4 siklus 5

Bl Stabil tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil
B2 Stabil Stabil Stabil stabil Stabil
B3 Stabil tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil
B4 Stabil tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil | tidak stabil

Keterangan :

Bl = Emulgel yang mengandung tween 20 25 gram

B2 = Emulgel yang mengandung tween 20 30 gram

B3 = Emulgel yang mengandung tween 20 35 gram

B4 = Emulgel yang mengandung tween 20 40 gram
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LAMPIRAN 14

FORMULA EMULGEL EKSTRAK METANOL KULIT BUAH
PISANG KEPOK

Tabel 5.12
Formula Emulgel Dari Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang Kepok

(Musa paradisiaca L)

Formula (Gram)
No Bahan
FO F1 F2 F3 F4
1 Ekstrak - 1XIC50 | 2XIC50 | 3XIC50 -
metanol kulit
pisang
2 Vitamin C - - - - 0,0078
3 Carbopol 940 20 20 20 20 20
4 Paraffin cair 20 20 20 20 20
5 Tween 20 60 60 60 60 60
5 Span 20 40 40 40 40 40
6 Propylenglikol 20 10 10 10 10
7 Propel 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
paraben
8 Methyl 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
paraben
9 Etanol 90% 30 30 30 30 30
10 | Aquadest ad ad 200 Ad 200 Ad 200 Ad 200
200
Keterangan :
1X ICso : Mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 0,1320 gr
2X I1Cso : Mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 0,2604 gr

3X ICso : Mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 0,3906 gr




LAMPIRAN 14

(lanjutan)

Gambar V.11 Sediaan emulgel ekstrak metanol kulit buah pisang kepok

(Musa paradisiaca L)
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LAMPIRAN 15

EVALUASI EMULGEL

Tabel 5.13

83

Hasil Pengamatan Organoleptik Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang

Kepok (Musa paradisiaca L) Selama 28 Hari Penyimpanan

Basis Warna Bau Konsistensi
FO KT KEKP SS
F1 KT KEKP SS
F2 KT KEKP SS
F3 KT KEKP SS
F4 KT KEKP SS

Keterangan :

KEKP = Khas Ekstrak Kulit Pisang

SS = Semi solid



LAMPIRAN 15

(lanjutan)

Tabel 5.14

Hasil Pengamatan pH Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang Kepok

(Musa paradisiaca L) Selama 28 Hari Penyimpanan

pengukuran pada hari ke-

Pengukuran pH Emulgel Pada Hari ke-
Formula
1 7 14 21 28
FO 6 6 6 6 6
F1 6 6 6 6 6
F2 6 6 6 6 6
F3 6 6,5 6,5 6,5 6,5
F4 6 6 6 6 6
6.6
6.4 /7
/ ——F0
6.2
z ~B-F1
6 DR o i ol
F2
5.8
=>é=F3
5.6
7 14 21 28 —¥=F4

(Musa paradisiaca L)

Gambar V.12 Grafik pH emulgel ekstrak metanol kulit buah pisang kepok
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LAMPIRAN 15

(lanjutan)

Tabel 5.15

85

Hasil Pengamatan Viskositas (Cps) Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang
Kepok (Musa paradisiaca L) Selama 28 Hari Penyimpanan

Pengujian hari ke-

Formula Pengukuran Viskositas Emulgel Pada Hari ke-
1 7 14 21 28

FO 6996 6992 7027 7038 6996

F1 6958 6927 6867 6888 6890

F2 6723 6764 6715 6716 6718

F3 6572 5711 5726 5714 5700

F4 6952 6949 6931 6928 6894

8000
& 6000 R— ——F0
£ 4000 ~B-F1
% 2000 F2
>

0 T T T T 1 *F3
0 5 10 20 25 30  —==F4

Gambar V.13 Grafik viskositas (cps) emulgel ekstrak metanol kulit buah

pisang kepok (Musa paradisiaca L)



LAMPIRAN 15

(lanjutan)

Tabel 5.16

Hasil Pengamatan Daya Sebar (Cm) Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah
Pisang Kepok (Musa paradisiaca L) Selama 28 Hari Penyimpanan

Pengukuran Daya Sebar (Cm) Pada Hari ke-
Formula
1 7 14 R1 28
FO 6,3 6,4 6,4 6,4 6,4
F1 7,2 7,2 7,2 7,2 7,2
F2 7,3 7,3 7,4 7,4 7,4
F3 8,3 8,4 8,6 8,6 8,6
F4 6,2 6,3 6,4 6,4 6,4
10.0
§ 8013 75 7y 73 7 == F0
= 6.0 e % . . .
2 —-F1
8 40
©
_E 2.0 F2
0.0 . . . . . | ==F3
0 5 10 15 20 25 30 ==F4

pengukuran hari ke-

Gambar 1V.14 Grafik daya sebar emulgel ekstrak metanol kulit buah

pisang kepok (Musa paradisiaca L)




Hasil Pengamatan Uji Sentrifugasi Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang

LAMPIRAN 15

Tabel 5.17

(lanjutan)

Kepok (Musa paradisiaca L) Selama 5 Jam Pegujian

Basis | 30 60 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300

BL T™M | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B2 | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B3  T™M | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM

B4 | TM | TM | TM | T | TM | TM | TM | TM | TM | TM
Keterangan :

TM  : Tidak memisah




LAMPIRAN 15

(lanjutan)

Tabel 5.18

88

Hasil Pengamatan freez-thaw Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah

Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

Formula Pengamatan stabilitas pada siklus ke-
1 2 3 4 5
FO Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil
F1 Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil
F2 Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil
F3 Stabil tidak stabil | tidak stabil tidak stabil | tidak stabil
F4 Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil
Keterangan :

FO = Emulgel yang tidak mengandung Ekstrak

F1 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 1XICso

F2 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 2XICso

F3 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 3XICso

F4 = Emulgel yang mengandung vitamin C 1X ICso




LAMPIRAN

16

89

DIAGRAM ALIR UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA

SEDIAANEMULGEL

1 gr sampel/100 mL

(10000 ppm)
-dipipet5m
v
5 mL/50 mL (1000
ppm)
-dipipet
1mL 2 mL 3mL 4mL 5mL 6 mL

\ 4 \ 4 \ 4 \ 4 \ 4 \ 4
100 200 300 400 500 600
ppm ppm ppm ppm ppm ppm

A\ 4 \ 4

\ 4

A 4

A 4

Larutan uji

Data

-dari masing-masing konsentrasi pipet
1mL
-ditambahkan 1 mL DPPH
-ditambahkan 2 mL metanol p.a
-diinkubasi pada suhu 37°C selama 30
menit

-diukur dengan spektofotmetri visible
J pada panjang gelombang 515nm

Gambar V.15 Diagram alir uji aktivitas antioksidan sediaan emulgel
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LAMPIRAN 17
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
Tabel 5.19

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang
Kepok (Musa paradisiaca L) Pada Hari Ke 1

e
sampel A % IC 50
Emulgel (ppm) | sampel | inhibisi | Regresi linier | (ppm)
100 0,468 | 17,460
200 0,435 | 23,280
Konsentrasi Ekstrak 300 0,398 29,806 y =0,0594x + 646
(0.1320 gr) 400 0,365 35,626 11,617
500 0,335 | 40,917
600 0,299 | 47,266
100 0,490 | 13,580
200 0,462 | 18,519
konsentrasi Ekstrak 300 0,410 | 27,690 | y=0,0705x + 627
(0.2604 gr) 400 | 0,379 | 33157 5,7613
500 0,329 | 41,975
600 0,296 | 47,795
100 0,479 | 15,520
200 0,445 | 21,517
konsentrasi ekstrak 300 0,393 | 30,688 | y=0,0678x + 603
(0.3906 gr) 400 | 0,357 | 37,037 9,0535
500 0,322 | 43,210
600 0,291 | 48,677
10 0,428 | 24,515
20 0,378 | 33,333
konsentrasi vitamin C 28 82?2 22223 y =0,6803x + 46.94
(0.0078 gr) : : 18,065 '
50 0,264 | 53,439
60 0,226 | 60,141
70 0,201 | 64,550
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LAMPIRAN 17

(lanjutan)

Tabel 5.20

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang
Kepok (Musa paradisiaca L) Pada Hari Ke 30

C sampel A % IC 50
Emulgel (ppm) | sampel | inhibisi | Regresi linier (ppm)
100 0,479 | 15,520
200 0,451 | 20,459
Konsentrasi Ekstrak 300 0,412 | 27,337 | y=0,0596x + 688
(0.1320 gr) 400 0,385 | 32,099 8,9594
500 0,356 | 37,213
600 0,305 | 46,208
100 0,469 | 17,284
200 0,447 | 21,164
konsentrasi Ekstrak 300 0,405 | 28,571 | y=0,0629x + 638
(0.2604 gr) 400 0,367 | 35,273 9,8648
500 0,335 | 40,917
600 0,294 | 48,148
100 0,452 | 20,282
200 0,419 | 26,102
konsentrasi ekstrak 300 0,396 | 30,159 | y=0,0592x + 612
(0.3906 gr) 400 0,359 | 36,684 13,757
500 0,318 | 43,915
600 0,285 | 49,735
10 0,425 | 25,044
20 0,378 | 33,333
konsentrasi vitamin C 30 0342 | 39,683 y =0,6507x +
(0.0078 gr) 40 | 0308 | 45,679 19,728 46,52
50 0,263 | 53,616
60 0,234 | 58,730
70 0,203 | 64,198




LAMPIRAN 18
HASIL UJI IRITASI

Tabel 5.21

Pengamatan Uji Iritasi Emulgel Ekstrak Metanol Kulit Buah Pisang Kepok
(Musa paradisiaca L)

Kelompok Uji Indeks Iritasi
FO 0
F1 0
F2 0
F3 0
F4 0

Keterangan :

FO = Emulgel yang tidak mengandung Ekstrak

F1 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 1XICso
F2 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 2XICso
F3 = Emulgel yang mengandung ekstrak metanol kulit buah pisang kepok 3XICso

F4 = Emulgel yang mengandung vitamin C 1X ICsp
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